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1.1.   Latar Belakang
        Cadangan minyak bumi dan gas alam saat ini berasal dari pori-pori batuan reservoir, umumnya batu pasir, dolomit dan gamping. Jumlah minyak dan gas yang terkandung dalam suatu batuan reservoir didapat berdasarkan pada  porositas dan  saturasi hidrokarbon. Dengan menambah data volume dari formasi batuan reservoir kita dapat mengestimasi total cadangan hidrokarbon batuan reservoir dan juga seberapa komersil reservoir tersebut untuk di produksi. Untuk menghitung volume batuan   reservoir maka ketebalan formasi batuan reservoir dan penyebarannya harus diketahui. 
Parameter utama yang di butuhkan dalam mengestimasi kandungan hidrokarbon   dalam   batuan   reservoir   adalah   porositas, saturasi water, saturasi   hidrokarbon, dan permeabilitas. Sebagian besar parameter di dapat dari analisa well (well-logs, cutting, coring, dll) yaitu, porositas, saturasi water, saturasi hidrokarbon, permeabilitas. Sedangkan ketebalan dan area penyebaran formasi batuan reservoir didapat   dari   eksplorasi   seismik   refleksi.   Maka   dari   itu   kelangsungan   proses eksplorasi  menjadi  produksi  sangat   bergantung pada  analisa petrofisika  pada formasi batuan reservoir. 
Tidak banyak yang dapat dipelajari tentang potensi dari suatu sumur yang sedang dibor. Dalam kenyataannya lumpur bor mendesak hidrokarbon masuk kedalam formasi menjauhi lubang bor dan mencegah hidrokarbon menyembur keluar permukaan. Pemeriksaan berkas bor (cutting) yang kembali kepermukaan dapat memberikan petunjuk tentang litologi secara actual dari formasi yang di tembus oleh bit dan mungkin juga mampu menyingkap tanda-tanda hidrokarbon, akan tetapi cara ini tidak mampu memperkirakan minyak atau gas di lapisan formasi.
Logging memberikan data yang diperlukan untuk mengevaluasi secara kuantitas banyaknya hidrokarbon dilapisan pada situasi dn kondisi sesungguhnya. Kurva log memberikan informasi yang cukup tentang sifat-sifat batuan dan hidrokarbon yang terdapat pada lapisan. Dari sudut pandang pengambilan keputusan, logging adalah bagian yang penting dari proses pemboran dan penyelesaian sumur. Dan mutlak untuk mendapatkan data log yang akurat dan lengkap. Biaya logging diperkirakan 5% dari total biaya eksplorasi sebuh sumur, sehingga adalah kurang bijaksana bila tahap yang penting ini tidak dilaksanakan dengan baik.

1.2.  Identifikasi Masalah
	Dalam pengerjaan tugas akhir ini akan dilakukan pengumpulkan data log yang dibutuhkan untuk analisa kualitatif dan kuantitatif. Data yang dimaksud adalah log Gamma Ray, log Resistivity, log Nutron, log Density, Mudlog dan Cement Bond Log (CBL). Kemudian bagaimana  caranya  menghitung  parameter petrofisika seperti volume Shale, porositas total, porositas effektif, resistivity water, saturasi water, saturasi hidrokarbon dan permeabilitas untuk menentukan zona-zona prospek hidrokarbon. Dari parameter diatas maka dilakukan dan zona prospek hidrokarbon didapat tahap selanjutnya yaitu penetuan interval depth yang di perforasi.

1.3.   Maksud dan Tujuan
Berdasarkan uraian di atas, tujuan penelitian ini adalah:
1. Menentukan besarnya Saturasi Water (Sw).
2. Menentukan besarnya Saturasi Hidrokarbon (Sh).
3. Menentukan besarnya Permeabilitas (K)
4. Menentukan litologi pada zona interest berdasarkan analisa kualitatif datalog dan analisa mudlog.
5. Menetunkan kualitas semen pada zona interest hidrokarbon.
6. Menentukan zona perforasi yang tepat berdasarkan analisa datalog, mudlog, CBL.
1.4.  Manfaat Penulisan
Manfaat tugas akhir ini adalah :
1. Untuk penulis dapat mengaplikasikan ilmu yang didapatkan dari perkuliahan ke dalam analisa tugas akhir.
2. Untuk perguruan tinggi dapat dijadikan sebagai refrensi untuk semester bawah yang ingin mempelajari perminyakan khususnya analisa logging.
3. Memenuhi kurikulum program Sarjana 1 Sekolah Tinggi Teknologi Minyak dan Gas Bumi Balikpapan Program studi Teknik Perminyakan.
1.5.  Batasan Masalah
Penulisan tugas akhir ini lebih kepada analisa kandungan hidrokarbon pada zona interest yang didapat dari analisa datalog. Serta menganalisa pada interval berapa zona interest akan di perforasi.
1.6.  Sistematika Penulisan
Untuk mempermudah pemahaman isi dari laporan yang penulis sajikan maka penulis membentuk suatu sistematika penulisan yang mana isi dari laporan ini terdiri atas beberapa bab yang akan saling berhubungan satu dengan yang lainnya sebagai berikut :
1. BAB I Pendahuluan
Dalam bab ini akan dipaparkan suatu gambaran singkat mengenai latar belakang, maksud dan tujuan penulisan, manfaat penulisan, dan sistematika penulisan.

2. BAB II Tinjauan Umum Lapangan
Bab ini memberikan gambaran umum mengenai sejarah lapangan, dan geologi lapangan.

3. BAB III Teori Dasar
Bab ini berisi tentang teori dasar mengenai ilmu yang digunakan dalam penulisan tugas akhir ini.

4. BAB IV Analisa Data dan perhitungan
Pada bab ini, dilakukan analisa dan perhitungan terhadap semua permasalahan yang kemudian akan dibahas dengan lebih detail.

5. BAB V Pembahasan
Bab ini menjelaskan tentang pembahasan mengenai bab empat dan analisa yang akan dilakukan terhadap hasil perhitungan serta data-data yang ada.

6. BAB VI Kesimpulan
Bab ini berisikan kesimpulan dari pembahasan dan perhitungan yang telah dijelaskan sebelumnya.
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